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BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN 
4.1 Analisa  
Analisa adalah tahap mempelajari permasalahan kemudian menyusun 
strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hasil dari tahap analisa akan 
dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi nantinya. Secara garis besar, 
ada 4 tahap analisa yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu analisa kebutuhan 
data, analisa data sesuai proses KDD dengan menerapkan algoritma ECLAT, 
analisa fungsional aplikasi dan analisa alur data aplikasi.  
4.1.1 Analisa Kebutuhan Data 
Pada penelitian ini data yang akan digunakan yaitu data induk mahasiswa 
dan data kelulusan mahasiswa. Data induk mahasiswa terdiri dari 617 baris 
dengan 9 atribut yaitu nama, nomor induk mahasiswa, jenis kelamin, jenis jalur 
masuk, jenjang pendidikan, fakultas, program studi, jenis sekolah asal dan nama 
sekolah asal.  
Sedangkan data kelulusan terdiri dari 328 baris dengan 8 atribut, yaitu 
nomor induk mahasiswa, nama, sekolah asal, IPK, jumlah semester, fakultas, 
program studi dan periode wisuda. Adapun selengkapnya semua data yang akan 




Tabel 4.1 Data Induk Mahasiswa  
No NIM Nama JK Jenis Jalur 
Masuk 
Jenjang Jenis Sekolah 
Asal 
Sekolah Asal Prodi Fakultas 























5 11051100076 Muhammad Ridho L PBUD S1 SMA 






6 11051100152 Nopli Herdianto L PBUD S1 MAS 





















10 11051100220 M.Iskandarsyah L PBUD S1 MAN 



















13 11053100718 Sandy Novriandy L PBUD S1 SMA 






.... ......... .............. ... ........ .... ........ ................... .............. ............. 






Tabel 4.2 Data Kelulusan  





Program Studi Fakultas 






















































Rizha Sita Riznia 
Sari 
SMK MUHAMMADIYAH 3.39 12 Agust-16 Sistem Informasi 
Sains dan 
Teknologi 
12 11053201688 Retno Pertiwi 
SMK  PESANTREN TEKNOLOGI 
RIAU 
3.38 12 Agust-16 Sistem Informasi 
Sains dan 
Teknologi 
13 11053201941 Santi Pawesti SMAN 2 TUALANG 3.26 12 Agust-16 Sistem Informasi 
Sains dan 
Teknologi 
.... ........... ............. ................. ..... ..... .......... ............ .............. 






4.1.2 Analisa Proses Knowledge Discovery Database  
Semua data pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas akan diolah sesuai proses 
KDD. Pada proses KDD terdapat 5 proses yang akan dilakukan secara berurutan. 
Dimulai dari selection, preprocessing, transformation, data mining yang terdiri 
dari pencarian frequent itemset mining menggunakan algoritma ECLAT dan 
terakhir evaluation. Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana alur dari analisa 
sesuai proses KDD dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
Mulai
Data Induk Mahasiswa Data Kelulusan
1. Selection
2. Preprocessing
3.1 Normalisasi Data Jumlah Semester
3.2 Normalisai Data IPK menggunakan 
Logika Fuzzy







4.1 Pencarian Frequent Itemset 




Gambar 4.1 Flowchart Analisa Proses KDD 
4.1.2.1 Selection  
Tahap pertama yang dilakukan adalah seleksi data. Data pada tabel 4.1 dan 
tabel 4.2 di atas, diseleksi atribut-atribut yang akan digunakan dan kemudian 
dipisah dan dimasukan ke dalam sebuah tabel baru. Hal ini dilakukan karena tidak 




Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan 
pada bab 2 ada beberapa atribut yang berpengaruh terhadap nilai dan lama 
seseorang menyelesaikan studinya. Diantaranya adalah jalur masuk, jenis sekolah 
asal, dan program studi. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini akan 
digunakan 4 atribut yaitu jalur masuk, jenis sekolah, jenis kelamin dan program 
studi dari data induk mahasiswa. Kemudian dari data kelulusan digunakan 2 
atribut yaitu jumlah semester dan IPK.   
4.1.2.2 Preprocessing  
Selanjutnya adalah tahap preprocessing. Pada tahap ini dilakukan proses 
integration data. Integration adalah proses penggabungan semua atribut yang 
sebelumnya masih terpisah-pisah yang kemudian digabungkan ke dalam sebuah 
tabel baru. Tabel baru tersebut terdiri dari atribut NIM, jalur masuk, jenis sekolah, 
jenis kelamin, program studi, jumlah semester dan IPK. Hasil dari proses 
penggabungan semua atribut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Data Hasil Seleksi 











1 11051100003 PBUD SMA L Teknik 
Informatika 
8 3.46 
2 11051100025 PBUD SMA L Teknik 
Informatika 
11 3.2 
3 11051100060 PBUD SMA L Teknik 
Informatika 
10 3.11 
4 11051100068 PBUD SMA L Teknik 
Informatika 
12 3.15 
5 11051100184 PBUD SMA L Teknik 
Informatika 
11 3.58 
.... ............ ......... .......... .............. ............ .... .... 




Seperti terlihat pada tabel 4.3 di atas, proses penggabungan atribut hasil 
seleksi dari data induk mahasiswa dengan data kelulusan mahasiswa berpatokan 
pada atribut NIM (Nomor Induk Mahasiswa) pada tabel yang baru. Hasil 
penggabungan dari semua atribut jumlahnya ada 328 baris.  
Setelah proses integrasi data, maka selanjutnya dilakukan proses 




pengetikan (typograph) atau missing value (data yang tidak memiliki nilai). 
Sehingga setelah proses preprocessing, data pada tabel 4.3 kemungkinan 
jumlahnya akan berkurang. 
4.1.2.3 Transformation  
Transformation adalah proses merubah atau memperbaiki data ke dalam 
format yang sesuai dengan kebutuhan data mining. Berdasarkan pembahasan 
sebelumnya, ada beberapa cara permodelan data dalam proses transformation. 
Pada penelitian ini penulis akan melakukan salah satu cara permodelan data 
tersebut yaitu normalisasi data. 
 Normalisasi dilakukan terhadap atribut IPK dan jumlah semester yang 
berada pada tabel 4.3. Atribut IPK diubah ke dalam 3 kategori yaitu rendah (dari 
rentang IPK 0 hingga 3), sedang (dari rentang IPK 2,5 hingga 3,5), dan tinggi 
(dari rentang IPK 3 hingga 4).  
Setiap data IPK pada tabel 4.3 dilakukan perhitungan menggunakan logika 
fuzzy untuk menentukan kategorinya. Sebagai contoh untuk satu data IPK 
(X=3,46), kategorinya ditentukan menggunakan Persamaan 2.6, Persamaan 2.7 
dan Persamaan 2.8 seperti berikut ini: 
µRendah[3,46] = 0   
µSedang[3,46] = (3,50-3,46)/(3,50-3,00) = 0,08 
µTinggi[3,46] = (3,46-3,00)/(3,50-3,00) = 0,92  
 Maka hasilnya adalah IPK 3,46 termasuk ke dalam kategori tinggi, karena 
derajat keanggotaannya yang paling besar terletak pada himpunan tinggi 
(rendah=0; sedang=0,08; tinggi=0,92). Hasil dari normalisasi atribut IPK dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 Hasil Normalisasi IPK  
No NIM IPK 
Derajat Keanggotaan Logika Fuzzy 
Kategori IPK 
Rendah Sedang Tinggi 
1 11055203131 3.02 0 0.96 0.04 SEDANG 
2 11055200109 3.35 0 0.3 0.7 TINGGI 
3 11055103539 3.21 0 0.58 0.42 SEDANG 




No NIM IPK 
Derajat Keanggotaan Logika Fuzzy 
Kategori IPK 
Rendah Sedang Tinggi 
5 11055103369 2.73 0.54 0.46 0 RENDAH 
.... ............. .... ..... ..... ..... ................... 
328 11055103077 3.46 0 0.08 0.92 TINGGI 
  
Selanjutnya atribut jumlah semester juga dinormalisasi menjadi 2 kategori 
seperti berikut ini: 
1. Sesuai jadwal, jika lama masa studi 8 semester atau kurang dari 8 
semester, disingkat (SJ). 
2. Tidak sesuai jadwal jika lama masa studi lebih dari 8 semester, disingkat 
(TSJ). 
Berikut hasil dari normalisasi atribut jumlah semester pada tabel 4.5: 
Tabel 4.5 Hasil Normalisasi Jumlah Semester  
No NIM Jumlah Semester Lama Masa Studi 
1 11051100003 8 Sesuai Jadwal 
2 11051100025 11 Tidak Sesuai Jadwal 
3 11051100060 10 Tidak Sesuai Jadwal 
4 11051100068 12 Tidak Sesuai Jadwal 
5 11051100184 11 Tidak Sesuai Jadwal 
... ............... ... ........... 
328 11051100515 8 Sesuai Jadwal 
 
Data hasil transformation selanjutnya akan diolah menggunakan algoritma 
ECLAT. Adapun hasil dari proses transformation data bisa dilihat pada tabel 4.6 
berikut ini: 














1 11055203131 UMJM SMK P Teknik 
Elektro 
TSJ SEDANG 
2 11055200109 PBUD SMA P Teknik 
Elektro 
TSJ TINGGI 
3 11055103539 UMJM SMA L Teknik 
Elektro 
TSJ SEDANG 



















5 11055103369 UMJM SMK L Teknik 
Elektro 
TSJ RENDAH 
.... .......... ......... ....... .. .......... ..... .......... 




4.1.2.4 Data Mining 
Pada tahap ini dilakukan penerapan algoritma ECLAT untuk mencari 
relasi antara data induk mahasiswa dengan data kelulusan. Adapun langkah-
langkah dari algoritma ECLAT adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan nilai minimum support. Minimum support digunakan untuk 
membatasi itemset yang akan dimunculkan pada saat proses pencarian 
pola data. Nilai support yang bisa digunakan ialah antara 0 hingga 1. Nilai 
minimum support yang digunakan pada penelitian ini yaitu lebih besar 
atau sama dengan nol koma nol dua (≥ 0,02) atau 2%. 
2. Scan database (data pada tabel 4.7) untuk menemukan kandidat item. 
Kemudian hasil dari scan database diubah ke dalam format data vertikal.  
3. Pencarian frequent itemset (pola asosiasi) yang memenuhi minimum 
support menggunakan Persamaan 2.10 dari kombinasi 1 item hingga 
kombinasi 6 item. 
4. Lakukan pemangkasan itemset yang tidak memenuhi minimum support. 
Data yang akan diolah pada tahap ini adalah data hasil proses transformasi. 
Pertama dilakukan pemberian nomor transaksi pada setiap data (inisialisasi TID 
list). Karena data sudah disertakan atribut NIM yang menjadi pembeda antara 
setiap data, maka atribut NIM dijadikan sebagai nomor transaksi atau TID list 
untuk masing-masing data. Kemudian atribut jalur masuk, jenis sekolah, jenis 
kelamin, program studi, lama masa studi dan kategori IPK dijadikan sebagai item. 
Adapun data yang akan diolah bisa dilihat pada tabel 4.7 berikut ini 
(selengkapnya bisa dilihat pada lampiran A):   
Tabel 4.7 Data Penelitian 
No TID List Item 




No TID List Item 
2 11051100025 PBUD SMA L Teknik Informatika TSJ SEDANG 
3 11051100060 PBUD SMA L Teknik Informatika TSJ SEDANG 
4 11051100068 PBUD SMA L Teknik Informatika TSJ SEDANG 
5 11051100184 PBUD SMA L Teknik Informatika TSJ TINGGI 
.... ............. ....... ..... ... ........... .... .......... 
328 11051100456 UMJM SMK L Teknik Informatika TSJ SEDANG 
 
Dari data pada tabel 4.7 di atas, dilakukan pencarian frequent itemset 
mining menggunakan algoritma ECLAT. Pertama dilakukan scanning data untuk 
menemukan kandidat item. Kemudian data diubah ke dalam format vertikal, item 
beserta TID list yang dimilikinya masing-masing. Dimana seperti yang terlihat 
pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8  Data Format Vertikal 
No Item TID List 
Jumlah 
Transaksi 
1 PBUD { 11051100003,11051100025,...........,11051100060} 87 
2 SNMPTN { 11051101558,11051101570,...........,11051101770} 110 
3 SPMB-PTAIN { 11051102125,11051201994,...........,11052101933} 29 
4 TRANSFER { 11051100003,11051100025,...........,11055200109} 3 
5 UMJM { 11051100003,11051100025,...........,11055200109} 99 
6 L { 11051100003,11051100025,...........,11051100060} 209 
7 P { 11051100515,11051200036,...........,11051200096} 119 
8 MAN { 11051100220,11051100530,...........,11051101864} 22 
9 MAS { 11051102125,11051202015,...........,11051203174} 12 
10 SMA { 11051100003,11051100025,...........,11051100060} 203 
11 SMK { 11051100456,11051101798,...........,11051101859} 91 
12 RENDAH { 11052102126,11055103328,...........,11055103369} 3 
13 SEDANG { 11051100025,11051100060,...........,11051100068} 189 
14 TINGGI { 11051100003,11051100025,..........,11055200109} 136 
15 SJ { 11051100003,11051100379,.........,11051100515} 17 
16 TSJ { 11051100003,11051100025,.........,11055200109} 311 
17 Matematika { 11054100124,11054100380,.........,11054100400} 44 
18 Sistem Informasi { 11053100194,11053100294,.........,11053100436} 90 
19 Teknik Elektro { 11055100029,11055100260,.........,11055100393} 44 









{ 11051100003,11051100025,.........,11051100060} 86 
 
Dari tabel 4.8 di atas bisa dilihat ada 21 item yang ditemukan beserta 
nomor transaction id-nya masing-masing. Perubahan data ke dalam format 
vertikal bertujuan untuk mempermudah perhitungan jumlah masing-masing item 
dengan cara menghitung jumlah TID list yang dimilikinya. Itemset yang akan 
ditampilkan hanya itemset yang memenuhi minimum support saja. Jadi dilakukan 
pemangkasan itemset yang tidak mememenuhi minimum support sesuai nilai yang 
telah dideklarasikan tadi yaitu 0,02 atau 2%. Cara mencari minimum support 
sesuai adalah seperti berikut ini: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (PBUD) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 (PBUD) 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 
Pertama dilakukan pemangkasan 1 itemset yang memenuhi minimum 
support 2% seperti yang bisa dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Pencarian 1 Itemset  
No Itemset Jumlah Transaksi Nilai Support (%) 
1 PBUD 87 26.52 
2 SNMPTN 110 33.54 
3 SPMB-PTAIN 29 8.84 
4 UMJM 99 30.18 
5 L 209 63.72 
6 P 119 36.28 
7 MAN 22 6.71 
8 MAS 12 3.66 
9 SMA 203 61.89 
10 SMK 91 27.74 
11 SEDANG 189 57.62 
12 TINGGI 136 41.46 
13 SJ 17 5.18 
14 TSJ 311 94.82 
15 Matematika 44 13.41 




No Itemset Jumlah Transaksi Nilai Support (%) 
17 Teknik Elektro 44 13.41 
18 Teknik Industri 64 19.51 
19 Teknik Informatika 86 26.22 
 
Dari tabel 4.9 di atas bisa dilihat bahwa setelah dilakukan pemangkasan 1 
itemset terdapat 19 itemset yang memenuhi minimum support. Selanjutnya dicari 
frequent 2 itemset atau 2 kombinasi item dari kombinasi hasil frequent 1 itemset 
sebelumnya, pencarian dilakukan secara terus menerus hingga frequent 6 itemset.  
Pencarian 2 kombinasi item hingga 6 item dilakukan dengan cara 
penyilangan atau operasi konjungsi pada TID list yang sama. Sebagai salah satu 
contohnya bisa dilihat berikut ini dikombinasikan 2 itemset yaitu itemset PBUD 
dengan itemset SMA. 
PBUD = {11051100003, 11051100379, 11051100689, 11051100515, 
11055100260} 
SMA = {11051100003, 11051100379, 11051100689, 11051100515, 
11051101906, 11051102029, 11051102066, 11054201863, 
11054201956, 11054203031, 11054203415, 11055100260, 
11053203428, 11054101972, 11054102031} 
PBUD ∩ SMA = {11051100003, 11051100379, 11051100689, 11051100515, 
11055100260} 
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (PBUD ∩  SMA) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 (PBUD ∩  SMA) 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 
Support (PBUD ∩ SMA) = 5/25 = 0,2 
Adapun hasil dari pencarian 2 itemset yang memenuhi nilai minimum 
support 2% adalah sebagai berikut ini: 
Tabel 4.10 Hasil Pencarian 2 Itemset  
No Itemset Jumlah Transaksi Support (%) 
1 PBUD L 48 14.63 
2 PBUD P 39 11.89 
3 PBUD MAN 10 3.05 
4 PBUD SMA 56 17.07 
5 PBUD SMK 19 5.79 




109 Teknik Informatika TSJ 79 24.09 
 
Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat hasil pencarian kombinasi 2 item yang 
memenuhi minimum support ada 109 itemset. Selanjutnya dilakukan pencarian 
kombinasi 3 item dari hasil kombinasi 2 item yang telah didapatkan dengan cara 
yang sama dengan sebelumnya yaitu melakukan operasi kunjungsi TID list dari 
ketiga item. Sehingga hasil pencarian kombinasi 3 item yang memenuhi minimum 
support 2% adalah seperti berikut ini: 
Tabel 4.11 Hasil Pencarian  3 Itemset  
No Itemset Jumlah Transaksi Support (%) 
1 PBUD SMA L 36 10.98 
2 PBUD SMA P 20 6.10 
3 PBUD SMA Teknik Informatika 23 7.01 
4 PBUD SMA Sistem Informasi 11 3.35 
5 PBUD SMA TSJ 51 15.55 
.. ..... ........  ...... ...... 
242 Teknik Informatika TSJ SEDANG 34 10.37 
 
Dari tabel 4.11 di atas terdapat 242 itemset yang memenuhi minimum 
support. Selanjutnya dilakukan kombinasi 4 item dimana hasilnya seperti berikut 
ini: 
Tabel 4.12 Hasil Pencarian 4 Itemset  
No Itemset Jumlah Transaksi Support (%) 
1 PBUD SMA L Teknik Informatika 13 3.96 
2 PBUD SMA L TSJ 32 9.76 
3 PBUD SMA L TINGGI 16 4.88 
4 PBUD SMA L SEDANG 20 6.10 
5 PBUD SMA P Teknik Informatika 10 3.05 
.. ..... ........   ...... ...... 
234 SMK Teknik Elektro TSJ SEDANG 10 3.05 
 
Dari tabel 4.12 di atas terdapat 234 itemset yang memenuhi minimum 











1 PBUD SMA L 
Teknik 
Informatika 
TSJ 10 3.05 
2 PBUD SMA L TSJ TINGGI 13 3.96 
3 PBUD SMA L TSJ SEDANG 19 5.79 
4 PBUD SMA P TSJ TINGGI 13 3.96 
5 PBUD SMA 
Teknik 
Informatika 
TSJ TINGGI 12 3.66 
.. ..... ........    ...... ...... 
89 SMK P 
Sistem 
Informasi 
TSJ SEDANG 10 3.05 
 
Dari tabel 4.13 di atas terdapat 89 itemset yang memenuhi minimum 
support. Selanjutnya dilakukan kombinasi 6 item seperti hasilnya berikut ini: 
Tabel 4.14 Hasil Algoritma ECLAT 6 Itemset  
No Item 1 
Item 
2 
Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Frekuensi 
Support 
(%) 
1 SNMPTN SMA  L Teknik 
Industri 
TSJ SEDANG 10 3.05 
2 SNMPTN SMA  P Teknik 
Informatika 
 TSJ TINGGI 10 3.05 
3 PBUD SMA P Teknik 
Informatika 
 TSJ TINGGI 8 2.44 
4 SNMPTN SMA  L Teknik 
Informatika 
 TSJ TINGGI 8 2.44 
5 UMJM SMK L Teknik 
Industri 
TSJ SEDANG 8 2.44 
6 SNMPTN SMK  L Teknik 
Industri 
TSJ  SEDANG 7 2.13 
7 UMJM SMA L Teknik 
Industri 





Dari 328 data induk mahasiswa yang dicari frequent itemset-nya 
menggunakan algoritma ECLAT, dimana nilai minimum support yang diberikan 
adalah 2%, maka dihasilkanlah 700 itemset yang memenuhi minimum support.  
Jumlah itemset yang dihasilkan dipengaruhi oleh nilai minimum support 
yang diberikan. Jika nilai minimum support yang diberikan semakin kecil atau 
mendekati 0, maka frequent itemset yang dihasilkan akan semakin banyak. Begitu 
juga sebaliknya, jika nilai minimum support yang diberikan semakin besar atau 
mendekati 1, maka frequent itemset yang dihasilkan akan semakin sedikit.     
4.1.2.5 Evaluation 
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi hasil. Tahap ini 
mengidentifikasi aturan asosiasi yang didapat untuk dijadikan informasi. Dari 
hasil pencarian itemset yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan itemset-
itemset yang dapat dijadikan sebuah association rules. Pembentukan association 
rules dilakukan terhadap frequent itemset yang telah didapatkan tadi, tetapi hanya 
dilakukan pada 2 itemset atau lebih besar darinya. Association rules yang 
terbentuk diperkuat dengan adanya hubungan antara 2 atau lebih item yang 
ditunjukan dari besarnya nilai confidence dari masing-masing rules. Cara 
menghitung nilai confidence dari setiap rules adalah dengan menggunakan 
Persamaan 2.12.  
Nilai Confidence PBUD → TSJ =  
Total Transaksi (PBUD ∩ TSJ)
Total Transaksi PBUD
 
Dari hasil pencarian 6 itemset di atas terbentuk beberapa association rules 
yang bisa dijadikan informasi seperti berikut ini: 
1. SNMPTN, SMA, P, Teknik Informatika → TSJ, TINGGI. Support 3.05%. 
Confidence 83.33%. 
Artinya, jika  jalur masuk: SNMPTN, jenis sekolah: SMA, jenis kelamin: 
perempuan, dan program studi: Teknik Informatika maka lama masa studi: 
tidak sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK tinggi (IPK 
antara 3 sampai 4) dengan nilai support 3.05% dan nilai confidence 
83.33%. 
2. SNMPTN, SMA, L, Teknik Informatika → TSJ, SEDANG. Support 




Artinya, jika  jalur masuk: SNMPTN, jenis sekolah: SMA, jenis kelamin: 
laki-laki, dan program studi: Teknik Industri maka lama masa studi: tidak 
sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK sedang (IPK antara 
2,5 sampai 3,5) dengan nilai support 3.05% dan nilai confidence 71.48%. 
3. PBUD, SMA, P, Teknik Informatika → TSJ, TINGGI. Support 2.44%. 
Confidence 80%. 
Artinya, jika  jalur masuk: PBUD, jenis sekolah: SMA, jenis kelamin: 
perempuan, dan program studi: Teknik Informatika maka lama masa studi: 
tidak sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK tinggi (IPK 
antara 3 sampai 4) dengan nilai support 2.44% dan nilai confidence 80%. 
4. SNMPTN, SMA, L, Teknik Informatika → TSJ, TINGGI. Support 2.44%. 
Confidence 72,72%. 
Artinya, jika  jalur masuk: SNMPTN, jenis sekolah: SMA, jenis kelamin: 
laki-laki, dan program studi: Teknik Informatika maka lama masa studi: 
tidak sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK tinggi (IPK 
antara 3 sampai 4) dengan nilai support 2.44% dan nilai confidence 
72,72%. 
5. UMJM, SMK, L, Teknik Industri → TSJ, SEDANG. Support 2.44%. 
Confidence 88.88%. 
Artinya, jika  jalur masuk: UMJM, jenis sekolah: SMK, jenis kelamin: 
laki-laki, dan program studi: Teknik Industri maka lama masa studi: tidak 
sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK sedang (IPK antara 
2,5 sampai 3,5) dengan nilai support 2.44% dan nilai confidence 88.88%. 
6. SNMPTN, SMK, L, Teknik Industri → TSJ, SEDANG. Support 2.13%. 
Confidence 87.5%. 
Artinya, jika  jalur masuk: SNMPTN, jenis sekolah: SMK, jenis kelamin: 
laki-laki, dan program studi: Teknik Industri maka lama masa studi: tidak 
sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK IPK sedang (IPK 
antara 2,5 sampai 3,5) dengan nilai support 2.13% dan nilai confidence 
87.5%. 





Artinya, jika  jalur masuk: UMJM, jenis sekolah: SMA, jenis kelamin: 
laki-laki, dan program studi: Teknik Industri maka lama masa studi: tidak 
sesuai jadwal (lebih dari 8 semester) dan  kategori IPK sedang (IPK antara 
2,5 sampai 3,5) dengan nilai support 2.13% dan nilai confidence 87.5%. 
4.1.3 Analisa Fungsional Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap fungsional aplikasi yang akan 
dibangun. Analisa fungsional maksudnya dianalisa siapa-siapa saja yang akan 
menggunakan aplikasi (aktor), apa saja fungsi yang terdapat dalam aplikasi dan 
apakah aplikasi juga terintegrasi dengan aplikasi lainnya. Analisa ini akan 
dilakukan menggunakan use case diagram dan use case spesification. Adapun 
gambaran umum bagaimana proses jalannya aplikasi bisa dilihat berikut ini: 
Data Induk Mahasiswa 
Fak.Sains & Teknologi tahun 
2010
Data Masiswa Fak.Sains & 
Teknologi tahun 2010 yang telah 












Gambar 4.2 Gambaran Umum Aplikasi 
4.1.3.1 Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup 
aplikasi secara keseluruhan, siapa saja aktor (pengguna aplikasi) yang terlibat ke 
dalam aplikasi dan fungsi atau case apa saja yang bisa dilakukan aktor dalam 
menggunakan aplikasi. Adapun use case dari aplikasi pada penelitian ini bisa 
dilihat berikut ini: 
Masukan Data Mahasiswa
Mencari Pola Hubungan DataPengguna
 




4.1.3.2 Use Case Spesification 
Use case spesification digunakan untuk menjelaskan secara detail langkah-
langkah yang dilakukan pada masing-masing case pada use case diagram. 
Adapun use case spesifikasi dari aplikasi penelitian ini akan dijelaskan dengan 
tabel- tabel berikut: 
Tabel 4.15 Use Case Spesifikasi Masukan Data Mahasiswa 
Aktor Pengguna 
Kondisi Awal Data induk mahasiswa dan data kelulusan mahasiswa belum 
ada di dalam database. 
Kondisi Akhir Data induk mahasiswa dan data kelulusan mahasiswa 
tersimpan ke dalam database  
Main Sucsess 
Scenario 
1. Use case dimulai ketika aktor membuka aplikasi dan 
menekan tombol “masukan data mahasiswa” 
2. Aplikasi menampilkan halaman penginputan data 
3. Aktor menekan tombol “cari data induk mahasiswa” 
4. Aplikasi menampilkan pop up (jendela aplikasi) baru 
pencarian data induk mahasiswa 
5. Aktor memilih file yang berformat (.xls) atau (.xlxs) berisi 
data induk mahasiswa yang akan di import ke dalam 
database aplikasi 
6. Aktor menekan tombol “import data induk mahasiswa” 
7. Aplikasi menyimpan data induk mahasiswa ke dalam 
database kemudian memunculkan pesan “data berhasil 
disimpan” serta tabel data yang telah dimasukan 
8. Aktor menekan tombol “cari data kelulusan mahasiswa” 
9. Aplikasi menampilkan pop up (jendela aplikasi) baru 
pencarian data kelulusan mahasiswa 
10. Aktor memilih file dalam format (.xls) atau (.xlxs) berisi 
data kelulusan mahasiswa yang akan di import ke dalam 
database 
11. Aktor menekan tombol “import data kelulusan mahasiswa” 
12. Aplikasi menyimpan data kelulusan mahasiswa ke dalam 
database kemudian memunculkan pesan “data berhasil 
disimpan” serta tabel data yang telah dimasukan 
Alternatif Flow 7.a. Jika file bukan berformat .xls atau .xlxs maka aplikasi             
memunculkan pesan “format data induk mahasiswa yang 
dimasukan salah, silahkan masukan data dengan format 
.xls atau .xlxs” 
7.b. Jika data gagal disimpan ke database maka aplikasi 
memunculkan pesan “data induk mahasiswa gagal 
disimpan ke database”. 
12.a. Jika file bukan berformat .xls atau .xlxs maka aplikasi             
memunculkan pesan “format data kelulusan mahasiswa 
yang dimasukan salah, silahkan masukan data dengan 




12.b. Jika data gagal disimpan ke database maka aplikasi 
memunculkan pesan “data kelulusan mahasiswa gagal 
disimpan ke database”. 
 
Tabel 4.16 Use Case Spesifikasi Mencari Pola Hubungan Data  
Aktor Pengguna 
Kondisi Awal Data induk mahasiswa dan data kelulusan mahasiswa sudah 
ada di dalam database  




1. Use case dimulai ketika aktor menekan tombol “cari pola 
data”  
2. Aplikasi menampilkan halaman seleksi. Pada halaman ini 
ditampilkan semua atribut dari data induk mahasiswa dan 
data kelulusan seperti: NIM, nama, jk, jenis jalur masuk, 
nama asal sekolah, jenis asal sekolah, jenjang pendidikan, 
program studi, fakultas. 
3. Aktor memilih atribut-atribut yang akan digunakan yaitu: 
jalur masuk, jenis sekolah, jenis kelamin, program studi, 
jumlah semester dan IPK. 
4. Aktor menekan tombol “proses selanjutnya” 
5. Aplikasi membuka halaman preprocessing data dan 
menampilkan tabel data hasil gabungan dari seleksi atribut 
data induk mahasiswa dengan seleksi atribut data 
kelulusan yang terdiri dari NIM, jalur masuk, jenis 
sekolah, jenis kelamin, jumlah semester dan IPK 
6. Aktor menekan tombol “edit”  
7. Aplikasi menampilkan “form edit data” yang terdiri dari 
jalur masuk, jenis sekolah, jenis kelamin, jumlah semester 
dan IPK beserta tombol “simpan” 
8. Aktor menekan tombol “hapus” 
9. Aplikasi menghapus data yang dipilih 
10. Aktor menekan tombol “proses selanjutnya” 
11. Aplikasi menampilkan halaman transformasi data dimana 
terdapat tabel hasil normalisasi 
12. Aplikasi merubah format data lama masa studi menjadi, 
a. Sesuai Jadwal (SJ) jika lama masa studi di bawah atau 
sama dengan 8 semester. 
b. Tidak Sesuai Jadwal jika lama masa studi lebih besar 
dari 8 semester. 
13. Aplikasi merubah format data IPK menjadi 3 kategori 
yaitu rendah , sedang, dan tinggi sebagai berikut: 
a. Rendah jika ipk dari 0 hingga 3,00 
b. Sedang jika ipk dari 2,50 hingga 3,50 
c. Tinggi jika ipk dari 3,00 hingga 4,00 
14. Pengguna menekan tombol “proses selanjutnya” untuk 




15. Aplikasi menampilkan halaman data mining yang berisi 
form angka untuk memberikan nilai minimum support 
16. Pengguna mengisi nilai minimum support yang diinginkan 
dan menekan tombol “jalankan algoritma” 
17. Aplikasi memproses data dan menampilkan halaman 
evaluasi yang berisi tabel hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT 
Alternatif Flow  
 
4.1.4 Analisa Data Aplikasi 
Pada tahap analisa data ini akan dilakukan analisa terhadap alur jalannya 
data pada aplikasi yang akan dibangun. Analisa dilakukan menggunakan context 
diagram dan data flow diagram 
4.1.4.1 Context Diagram 
Context diagram menggambarkan alur data pada aplikasi secara 
keseluruhan. Pada context diagram berikut ini digambarkan data apa saja yang 








Gambar 4.4 Context Diagram Aplikasi 
4.1.4.2 Data Flow Diagram 
Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan alur data secara rinci 
suatu aplikasi yang telah ada atau aplikasi baru yang akan dikembangkan secara 
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, 
atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. Adapun gambar DFD 














































Gambar 4.5 Data Flow Diagram Aplikasi 
4.1.4.3 Entity Relation Diagram 
ERD digunakan untuk menganalisa relasi yang terjadi antar entitas serta 
atribut-atribut yang dimiliki setiap entitas dalam aplikasi yang akan dibangun. 
Entitas yang terdapat dalam ERD akan menjadi pedoman pembuatan tabel pada 
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Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan-perancangan yang 
akan dilakukan dalam membangun aplikasi penelitian ini. Perancangan tersebut 
meliputi perancangan database aplikasi, perancangan struktur menu aplikasi dan 
perancangan tampilan antarmuka aplikasi. 
4.2.3 Perancangan Database  
Perancangan database berpatokan kepada entity relation diagram yang 
telah dianalisa sebelumnya. Dimana setiap entitas pada entity relation diagram 
tersebut akan menjadi tabel pada database aplikasi. Deskripsi mengenai tabel-
tabel yang akan dibuat dalam database aplikasi penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tabel Data Induk Mahasiswa 
Tabel ini berguna untuk menyimpan data induk mahasiswa yang di import 
atau dimasukan ke dalam aplikasi. Tabel ini memiliki 9 atribut seperti bisa dilihat 
pada tabel 4.17 berikut: 
Tabel 4.17 Data Induk Mahasiswa 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 NIM (Primery Key) Varchar (20) No 
2 Nama Varchar (50) Yes 
3 Jenis_Kelamin Enum(“L”,”P”) Yes 
4 Jenjang_Pendidikan Enum(“S1”) Yes 
5 Jalur_Masuk Varchar (10) Yes 
6 Jenis_Sekolah_Asal Varchar (10) Yes 
7 Sekolah_Asal Varchar (50) Yes 
8 Program_Studi Varchar (20) Yes 
9 Fakultas Varchar (20) Yes 
 
2. Tabel Data Kelulusan 
Tabel ini berguna untuk menyimpan data mahasiswa yang telah lulus yang 
dimasukan ke dalam database aplikasi. Tabel data kelulusan mempunyai 8 atribut 





Tabel 4.18 Data Kelulusan 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 NIM (Primery Key) Varchar (20) No 
2 Nama Varchar (50) Yes 
3 Sekolah_Asal Varchar (50) Yes 
4 IPK Float Yes 
5 Jumlah_Semester Integer Yes 
6 Periode Wisuda Date Yes 
7 Program_Studi Varchar (20) Yes 
8 Fakultas Varchar (20) Yes 
 
3. Tabel Data Penelitian 
Tabel Data Penelitian digunakan untuk menyimpan data hasil proses 
seleksi, data hasil proses preprocessing serta data hasil proses transformasi. Data 
dalam tabel ini selalu di update setiap proses tersebut dilakukan. Data pada tabel 
ini juga yang akan diolah ke dalam proses data mining. Adapun hasil analisa tabel 
data penelitian dapat dilihat berikut ini: 
Tabel 4.19 Data Penelitian 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 NIM (Primery Key) Varchar (20) No 
2 Jalur_Masuk Varchar (20) Yes 
3 Jenis_Sekolah Varchar (20) Yes 
4 Jenis_Kelamin Enum(“L”,”P”) Yes 
5 Program_Studi Varchar (20) Yes 
6 IPK Float Yes 
7 DK_Fuzzy_Rendah Float Yes 
8 DK_Fuzzy_Sedang Float Yes 
9 DK_Fuzzy_Tinggi Float Yes 
10 Kategori_IPK Varchar (10) Yes 







4. Tabel Data 1Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 1 itemset. Adapun hasil 
perancangannya dapat dilihat berikut ini:  
Tabel 4.20 1Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 
2 Jenis_Item1 Varchar (20) No 
3 TID_List Text Yes 
4 Support Float No 
 
5. Tabel 2Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 2 itemset. Adapun hasil 
perancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.21 2Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 
2 Jenis_Item1 Varchar (20) No 
3 Item2 Varchar (20) No 
4 Jenis_Item2 Varchar (20) No 
5 TID_List Text Yes 
6 Support Float No 
7 Confidence Float Yes 
 
6. Tabel 3Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 3 itemset. Adapun hasil 
perancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.22 3Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 




No Name Field Type (Length) Allow Null 
3 Item2 Varchar (20) No 
4 Jenis_Item2 Varchar (20) No 
5 Item3 Varchar (20) No 
6 Jenis_Item3 Varchar (20) No 
7 TID_List Text Yes 
8 Support Float No 
9 Confidence Float Yes 
 
7. Tabel 4Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 4 itemset. Adapun hasil 
perancangannya dapat dilihat berikut ini:  
Tabel 4.23 4Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 
2 Jenis_Item1 Varchar (20) No 
3 Item2 Varchar (20) No 
4 Jenis_Item2 Varchar (20) No 
5 Item3 Varchar (20) No 
6 Jenis_Item3 Varchar (20) No 
7 Item4 Varchar (20) No 
8 Jenis_Item4 Varchar (20) No 
9 TID_List Text Yes 
10 Support Float No 
11 Confidence Float Yes 
 
8. Tabel 5Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 5 itemset. Adapun hasil 






Tabel 4.24 5Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 
2 Jenis_Item1 Varchar (20) No 
3 Item2 Varchar (20) No 
4 Jenis_Item2 Varchar (20) No 
5 Item3 Varchar (20) No 
6 Jenis_Item3 Varchar (20) No 
7 Item4 Varchar (20) No 
8 Jenis_Item4 Varchar (20) No 
9 Item5 Varchar (20) No 
10 Jenis_Item5 Varchar (20) No 
11 TID_List Text Yes 
12 Support Float No 
13 Confidence Float Yes 
 
9. Tabel 6Itemset 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil pencarian pola data 
menggunakan algoritma ECLAT untuk hasil 6 itemset. Adapun hasil 
perancangannya dapat dilihat berikut ini:  
Tabel 4.25 6Itemset 
No Name Field Type (Length) Allow Null 
1 Item1 Varchar (20) No 
2 Jenis_Item1 Varchar (20) No 
3 Item2 Varchar (20) No 
4 Jenis_Item2 Varchar (20) No 
5 Item3 Varchar (20) No 
6 Jenis_Item3 Varchar (20) No 
7 Item4 Varchar (20) No 
8 Jenis_Item4 Varchar (20) No 
9 Item5 Varchar (20) No 
10 Jenis_Item5 Varchar (20) No 
11 Item6 Varchar (20) No 




No Name Field Type (Length) Allow Null 
13 TID_List Text Yes 
14 Support Float No 
15 Confidence Float Yes 
 
4.2.4 Perancangan Struktur Menu 
Struktur menu dirancang untuk mengetahui fitur-fitur yang terdapat pada 
aplikasi yang dibangun. Menu yang terdapat pada aplikasi penelitian ini terdiri 
dari menu data mahasiswa dan menu cari pola data. Berikut struktur menu 
aplikasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
Data Mahasiswa Cari Pola Data
Aplikasi ECLAT 
 
Gambar 4.7 Rancangan Struktur Menu 
4.2.5 Perancangan Tampilan 
Perancangan tampilan dilakukan untuk menjadi bahan acuan dalam 
pembuatan aplikasi nantinya. Penekanan dalam perancangan tampilan aplikasi 
(interface) meliputi tampilan yang baik, mudah dipahami dan tampilan menu-
menu yang mudah dimengerti. Pada sub bab ini akan dijelaskan interface proses 
utama dalam aplikasi penelitian ini. Dimana gambaran interface aplikasi yang 
akan dibangun adalah sebagai berikut (selengkapnya semua rancangan tampilan 
aplikasi terdapat pada lampiran B). 
A. Perancangan Tampilan Halaman Beranda 
Berikut ini adalah gambar tampilan halaman beranda aplikasi. Halaman 





        
        Data Mahasiswa
        Cari Pola Data
Aplikasi ECLAT
Halaman Beranda
Selamat Datang, pada Aplikasi Data Mining  
Untuk Menemukan Pola Data Mahasiswa Fakultas Sains & Teknologi 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Gambar 4.8  Rancangan Halaman Beranda  
4.2.6 Perancangan Prosedular 
Rancangan prosedural adalah rancangan algoritma yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian 
ini ada 2 algoritma yang digunakan, yaitu pertama algoritma logika fuzzy. 
Kemudian yang kedua algoritma ECLAT. Adapun rancangan prosedural 




    function fuzzyrendah(ipk) { 
        if(ipk <= 2.5){ 
            return 1 
        }elseif (ipk>=2.5 and ipk<=3){ 
            return ((3-ipk)/(3-2.5)) 
        }elseif (ipk>=3) { 
            return 0 
        }         
    } 
     
    function fuzzysedang(ipk) { 
        if(ipk<=2.5 or ipk>=3.5){ 
            return 0 
        }elseif (ipk>=2.5 and ipk<=3){ 
            return ((ipk-2.5)/(3-2.5)) 
        }elseif (ipk>=3 and  ipk<=3.5) { 
            return ((3.5-ipk)/(3.5-3)) 
        }         




     
    function fuzzytinggi(ipk) { 
        if(ipk<=3){ 
            return 0 
        }elseif (ipk>=3 and ipk<=3.5){ 
            return ((ipk-3)/(3.5-3)) 
        }elseif (ipk>=3.5) { 
            return 1 
        }         
    } 
 
Gambar 4.9 Rancangan Prosedural Algoritma Logika Fuzzy 
 
 
